40
41

  BAB III

METODE PENELITIAN
3.1 Desain/Rancangan Studi Kasus
Desain penelitian adalah startegi penelitian dalam mengidentifikasi permasalahan sebelum perencanan akhir pengumpulan data dan mendefinisikan struktur penelitian yang dilaksanakan (Nursalam, 2008). Desain yang digunakan adalah metode studi kasus, studi kasus dibatasi oleh tempat dan waktu, serta kasus yang dipelajari berupa peristiwa, aktivitas atau individu.
Studi kasus ini adalah studi untuk mengekspolarisasi masalah pada studi kasus ini Asuhan Keperawatan Jiwa Pada Klien Skizofrenia Gangguan Halusinasi di Desa Wirotaman Kecamatan Ampelgading Kabupaten Malang.
3.2 Definisi Operasional
Tabel 3.1 Definisi Operasional
	No.
	Variabel
	Definisi Operasional
	Indikator
	Alat ukur

	1.
	Skizofrenia
	Klien usia 20-40 tahun yang terdiagnosis kriteria diagnosis PPDGJ III
	a. Halusinasi yang menetap
b. Arus pikiran yang terputus

c. Perilaku katatonik

d. Gejala-gejala negatif
	GAF (Global Assessment of Functioning) scale

	2.
	Halusinasi pendengaran
	Respon klien terhadap stimulus sensori pendengaran atau suara yang tidak nyata
	a. Berbicara, senyum, tertawa sendiri
b. Menggerakkan bibir tanpa suara

c. Marah-marah tanpa sebab
d. Mengarahkan telinga kearah tertentu
e. Menutup telinga
	AHRC (Auditori Hallucination Rating Scale)


3.3 Subjek Studi Kasus
Subjek studi kasus adalah klien dengan masalah keperawatan dan diagnosis skizofrenia dengan gangguan halusinasi pendengaran. Jumlah subjek dalam penelitian ini adalah 2 klien dewasa usia 20-40 tahun dengan frekuensi rawat inap dan berobat ke puskesmas atau rumah sakit minimal 1 kali. 
3.4 Lokasi dan Waktu Penelitian
a. Lokasi Studi kasus
Lokasi studi kasus terletak di RT 3 RW 2 Desa Wirotaman Kecamatan Ampelgading Kabupaten Malang. 
b. Waktu

Pelaksanaan Asuhan Keperawatan pada 21-31Juli 2018.
3.5 Pengumpulan Data

Pengumpulan data adalah suatu proses pengkajian dengan mengumpulkan informasi tentang status kesehatan klien secara sistematis dan terus-menerus. Pengkajian pada saat klien masuk rumah sakit merupakan data dasar untuk mengidentifikasi masalah klien, sedangkan pengkajian selanjutnya merupakan monitor dari status kesehatan klien yang berfungsi untuk mengidentifikasi masalah dan komplikasi yang baru timbul. Data dapat dikumpulkan dari berbagai sumber (Deswani, 2009).
Ada 5 langkah perawatan yang dilaksanakan saat pengumpulan data yang digunakan dalam studi kasus ini meliputi:
3.5.1 Pengkajian


Pengumpulan data pada pengkajian klien dengan halusinasi dilakukan dengan cara observasi khususnya untuk prilaku klien saat berhalusinasi, wawancara meliputi isi, waktu, frekuensi perasaan dan tindakan saat berhalusinasi dan pemeriksaan fisik secara umum.
3.5.2 Diagnosa Keperawatan


Diagnosa keperawatan disesuaikan dengan masalah yang muncul saat pengkajian.
3.5.3 Rencana Tindakan Keperawatan
Pengumpulan data pada rencana tindakan keperawatan dilakukan dengan menentukan prioritas masalah, menentukan tujuan, menentukan kriteria hasil dan merumuskan intervensi dan aktivitas perawatan. Khususnya untuk hal pendekatan difokuskan untuk mencapai tujuan: 

a. Pasien mengenali halusinasi yang dialaminya.
b. Pasien dapat mengontrol halusinasinya.
c. Pasien mengikuti program pengobatan secara optimal
3.5.4 Implementasi


Pengumpulan data pada implementasi dilakukan dengan mencatat hasil observasi.
3.5.5 Evaluasi


Evaluasi dilakukan dengan mencatat hasil observasi dengan pendekatan Subjektif, Objektif, Assessment, Planing. Khususnya adalah kemampuan klien dalam memutuskan hal dengan berbagai cara yang telah diajarkan pada saat implementasi.
3.6 Analisa Data

Analisa data dilakukan sejak peneliti di lapangan, sewaktu pengumpulan data sampai data terkumpul. Analisa data dilakukan dengan cara mengemukakan fakta, selanjutnya membandingkan dengan teori yang ada dan selanjutnya dituangkan dalam opini pembahasan. Teknik yang digunakan dengan cara menarasikan jawaban-jawaban yang diperoleh dari hasil interpretasi wawancara mendalam yang dilakukan untuk menjawab rumusan masalah. Urutan dalam analisis adalah :
3.6.1 Pengumpulan Data
Data dikumpulkan dari hasil WOD (wawancara, observasi, dokumentasi). Hasil ditulis dalam bentuk catatan lapangan, kemudian disalin dalam bentuk transkrip (catatan terstruktur).
3.6.2 Mereduksi data dengan membuat koding dan kategori
Data hasil wawancara yang terkumpul dalam bentuk catatan lapangan dijadikan satu dalam bentuk transkrip dan dikelompokkan menjadi data subyektif dan obyektif, dianalisis berdasarkan hasil pemeriksaan diagnostik kemudian dibandingkan nilai normal.
3.6.3 Penyajian data
Penyajian data dapat dilakukan dengan gambar, bagan, maupun teks naratif dalam bentuk asuhan keperawatan. 
3.7 Etika Penelitian

Dalam melaksanakan penelitian khususnya jika yang menjadi subyek penelitian adalah manusia. Maka peneliti harus memahami hak dasar manusia. Manusia memiliki kebebasan dalam menentukan dirinya, sehingga penelitian yang akan dilaksanakan benar-benar menjunjung tinggi kebebasan manusia. Menurut Hidayat tahun 2014, beberapa prinsip penelitian pada manusia yang harus dipahami antara lain yaitu sebagai berikut:
3.7.1 Informed consent (persetujuan menjadi responden)

Informed Consent merupakan bentuk persetujuan antara peneliti dengan responden penelitian dengan memberikan lembar persetujuan. Tujuan informed consent  yaitu agar subyek mengerti maksud dan tujuan penelitian, mengetahui dampaknya. Jika subyek bersedia, maka mereka harus menandatangani lembar persetujuan. Jika responden tidak bersedia, maka peneliti harus menghormati haknya. Sedangkan informed consent menurut Kozier B. Erb G dan Blais K (1997) adalah persetujuan klien terhadap pengobatan atau prosedur yang akan dilakukan kepadanya setelah informasi lengkap diberikan, termasuk resiko atau dampak yang akan terjadi sebagai akibat dari tindakan tersebut, penjelasan dilakukan oleh dokter. Sebagai bukti dari pertukaran informasi tersebut, klien akan menandatangani format yang sudah disediakan oleh institusi pelayanan setempat (Sumijatun, 2011).
3.7.2 Anonimity (tanpa nama)

Dalam menjaga kerahasiaan dari klien sebagai subjek penelitian, maka penggunaan subyek penelitian dengan cara tidak memberikan atau mencantumkan nama responden pada lembar pengumpulan data atau hasil penelitian yang akan disajikan.
3.7.3 Confidentiality (kerahasiaan)

Confidentiality merupakan etika penelitian dengan memberikan jaminan kerahasiaan hasil penelitian, baik informasi maupun masalah-masalah lainnya. Semua informasi yang telah dikumpulkan dijamin kerahasiaannya oleh peneliti.
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